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PENGEMBANGAN KREATIVITAS SISWA MELALUI PERTANYAAN
DIVERGEN DENGAN PENDEKATAN MEDIA GAMBAR ( PICTORIAL
RIDLLE) DI MTs N I SLEMAN
ABSTRAK

Ita Farid Mustafa
NIM : 03460517

Penelitian ini bertujuan untuk 1). Mengetahui apakah efektifitas penggunaan
pendekatan pictorial riddle melalui pertanyaan divergen di SMP, 2). Mengetahui
peningkatan kreativitas belajar fisika menggunakan pendekatan ini, dan 3).
Mengetahui kendala apa saja yang dihadapi dalam pembelajaran fisika menggunakan
pendekatan ini.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (
Classroom Action Research/ CAR) yang terdiri atas 4 tahap yaitu, perencanaan,
tindakan, observasi/evaluasi dan refleksi. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Kualitatif Deskriptif dengan menghitung rerata setiap aspek
yang dinilai dan mengkonservasikan ke dalam kriteria kualitatif yang diacu. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes, dan wawancara. Subyek
penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VIII E MTs N I Sleman yang berjumlah 33
siswa.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan kreativitas
siswa dalam proses belajar mengajar fisika. Untuk proses belajar mengajar siswa ada
7 aspek yang memiliki kriteria baik yaitu aspek respon siswa saat menerima
pelajaran, cara menjawab permasalahan, memberikan umpan balik atau tanggapan
dalam pembelajaran, siswa mampu memperkuat pendapatnya, siswa mempunyai ide
yang cemerlang, ketelitian dalam menggambar, dan siswa mampu bekerja secara
mandiri dalam kelompoknya, sedangkan 1 aspek lagi memperoleh kriteria cukup
yaitu siswa sering bertanya. Untuk keberhasilan produk pembelajaran fisika berupa
rerata nilai tes pemahaman konsep yang mencapai 7, 5 pada tindakan III lebih besar
dari tindakan I dan II yaitu 6, 5 dan 7. Kendala yang dihadapi melalui pendekatan ini
antara lain : Siswa kurang aktif dalam bertanya dan kurang kondusif dalam
berdiskusi, guru masih kurang dalam pengelolaan kelas dan penggunaan waktu belum
efcktif serta dalam proses pembelajaran siswa masih ramai sendiri ketika berdiskusi.
Secara keseluruhan penelitian ini telah berhasil menunjukkan bahwa telah ada
peningkatan kreativitas dalam pembelajaran fisika baik itu proses pembelajaran fisika
maupun produk dari pembelajaran fisika.

Kata Kunci : Pictorial Riddle, Kreativitas
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

MTs N I Sleman terletak di Dusun Krandon Desa Tridadi Sleman
Yogyakarta, kurang lebih 3 km ke arah barat dari ibukota Kabupaten Sleman.
Tepatnya J1. Purboyo no. 24 Tridadi Sleman. Kondisi ini sangat mendukung
kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar dan tenang.

Sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah ini juga cukup memadai dan
sangat membantu terlaksananya kegiatan belajar mengajar seperti ruang kelas
yang cukup luas dan lengkap, lapangan olah raga, perpustakaan dan juga
laboratorium. Pemanfaatan laboratorivm secara optimal akan menjadikan
pembelajaran IPA (Fisika) lebih efektif, karena IPA (Fisika) merupakan ilmu
pengetahuan empirik yang perlu pengujian, oleh karena itu kegiatan laboratorium
tidak dapat dipisahkan dengan proses belajar mengajar fisika.

Berdasarkan observasi awal menunjukkan bahwa bagi sebagian besar
siswa di MTs Negeri 1 Sleman mata pelajaran fisika, masih dirasakan cukup sulit
untuk dipahami bahkan boleh dibilang menakutkan dan akan membuat siswa
bosan dalam belajar fisika. Tentu saja banyak faktor, baik faktor internal maupun
eksternal yang menyebabkan fisika dirasakan cukup sulit untuk dipahami dan

membosankan. Boleh jadi, faktor eksternal yang lebih menjadi penyebab



mengapa fisika ditakuti oleh banyak siswa.' Untuk itu, peran guru sangatlah
besar dalam mensukseskan tujuan pendidikan itu sendiri, seorang guru harus bisa
mengubah kelas menjadi suasana kompetitif, aktif dan menyenangkan bagi
siswa.

Berdasarkan hasil diskusi peneliti dengan guru fisika di MTs Negeri 1
Sleman, ternyata masih banyak dijumpai permasalahan pembelajaran yang sering
muncul antara lain rendahnya minat belajar siswa, kurang aktifnya siswa di kelas,
beraneka ragamnya kemampuan siswa dan belum nampaknya sikap siswa dalam
berfikir kritis dan kreatif serta kemampuan kerja sama yang belum efektif.
Rendahnya minat belajar siswa terlihat pada banyaknya siswa yang tidak mau
mengerjakan PR yang diberikan guru, selain itu banyak siswa yang terkesan
tidak tertarik dan bosan dengan fisika. Kurang aktifnya siswa terlihat ketika
diadakan pembelajaran di kelas banyak siswa yang belum paham tentang materi
yang diajarkan tetapi siswa ini diam saja dan cenderung pasrah. Hal ini
dikarenakan kegiatan pembelajaran IPA (fisika) di MTs N 1 Sleman sebagian
besar masih bersifat klasikal yang pada umumnya menggunakan metode ceramah.
Akibatnya aktivitas guru itu lebih menonjol dibandingkan dengan aktivitas
siswanya. Hal ini akan membuat kurang aktifnya siswa dalam pembelajaran IPA
(fisika) yang akan meyebabkan konsep-konsep fisika tidak bermakna dan

selanjutnya tidak dapat dihayati dengan baik sehingga konsep itu akan mudah

! Mundilarto, Optimalisasi Peran Hasil Penelitian Pendidikan Dalam Peningkatan Kualitas
Calon Guru Fisika, (Yogyakarta: UNY, 2005), him. 3.



dilupakan oleh siswa. Hal ini akan meyebabkan rendahnya kualitas pembelajaran
IPA (fisika). Gejala ini sungguh memprihatinkan, karena tingkat I[lmu
Pengetahuan (sains) dan Teknologi (IPTEK) yang dicapai suatu bangsa biasanya
dipakai sebagai tolak ukur kemajuan bangsa itu.

Berkenaan dengan hal tersebut di atas, untuk meningkatkan kreativitas
siswa diperlukan cara-cara tertentu. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah
menerapkan pendekatan pembelajaran yang tepat. Salah satu model pendekatan
yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut adalah pendekatan
Pictorial Riddle.

Suatu riddle biasanya berupa gambar, kemudian guru mengajukan
pertanyaan berkaitan dengan riddle tersebut. Dari gambar kita bisa menilai
melalui pertanyaan divergen dan konvergen. Pendekatan riddle menunjukkan
bahwa pertanyaan konvergen mengevaluasi apa yang diamati siswa tentang suatu
kejadian dan hanya mengevaluasi ingatan atau hafalan. Sebaliknya dengan
mengajukan pertanyaan divergen siswa berada pada pemikiran tingkat tinggi dan
penanaman yang dalam. Jadi pendekatan pictorial riddle di sini di artikan sebagai
metode untuk mengembangkan motivasi dan peserta didik dalam diskusi
kelompok kecil. Pendekatan ini sangat membantu meningkatkan kemampuan
berfikir kritis dan kreatif

Alasan peneliti mengangkat judul Pengembangan Kreativitas Siswa
Melalui Pertanyaan Divergen dengar Pendekatan Pictorial Riddle adalah

rendahnya minat belajar siswa terhadap fisika dan kurang aktifnya siswa dalam



mengikuti pelajaran di kelas. Sehingga siswa kurang memperhatikan apa yang
diajarkan oleh guru dan siswa asyik dengan kegiatannya sendiri. Melalui
pertanyaan divergen dengan pendekatan pictorial riddle diharapkan siswa akan
lebih aktif dalam proses belajar mengajar. Karena siswa ikut terlibat aktif dengan
menjawab pertanyaan gurunya melalui media suatu gambar.

| Unsur yang penting dalam pembelajaran fisika adalah (1) siswa yang
belajar, (2) guru yang mengajar, (3) bahan pelajaran, dan (4) hubungan antara
siswa dan guru. Dalam belajar fisika yang terpenting adalah siswa aktif dalam
belajar fisika. Maka semua usaha guru harus diarahkan untuk membantu dan
mendorong agar siswa mau mempelajari fisika itu sendiri karena itu akan
mempengaruhi prestasi belajar fisika.

Mengingat pentingnya kreativitas di dalam peningkatan prestasi belajar,
maka pelaksanaan proses belajar mengajar sebaiknya dirancang dengan teknik
dan metode pengajaran yang mampu merangsang tumbuhnya kreatif siswa. Suatu
pendekatan yang digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dan kreatif adalah pertanyaan divergen dengan pendekatan pictorial riddle.
Pertanyaan divergen atau terbuka akan memberikan respon yang luas dan dalam
serta melibatkan siswa menjadi kreatif dan kritis. Pertanyaan divergen meransang
siswa menjadi pengamat yang baik dan organisator yang baik, pada saat sekarang
dan masa yang akan datang. Pertanyaan-pertanyaan tersebut menuntun siswa

dalam menemukan, melihat hubungan, membuat hipotesis, dan menarik

kesimpulan dari data.



Pemecahan masalah dan kreativitas mempunyai relevansi terhadap tiga
domain : (1) Kognitif, antara lain dilakukan dengan merangsang kelancaran,
kelenturan dan keaslian dalam berpikir, (2) Afektif, dilakukan dengan memupuk
sikap dan minat untuk bersibuk diri secara kreatif, dan (3) Psikomotorik
dilakukan dengan menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang
memungkinkan siswa mengembangkan keterampilannya dalam membuat karya-
karya yang produktif dan inovatif.

Kreativitas termasuk dalm aspek psikomotorik karena kreativitas sebagai
kemampuan untuk menciptakan suatu produk baru. Biasanya orang mengartikan
kreativitas sebagai daya cipta, sebagai kemampuan menciptakan hal-hal yang
baru. Sesungguhnya apa yang diciptakan itu tidak perlu hal-hal yang baru sama
sekali, tetapi merupakan (kombinasi) dari hal-hal yang sudah ada sebelumnya.

Semiawan (1987:27) menyatakan indikator-indikator kreativitas adalah (1)
dorongan ingin tahu besar (2) sering mengajukan pertanyaan yang kuat (3)
memberikan banyak gagasan atau asal usul terhadap suatu masalah (4) bebas
dalam menyatakan pendapat (5) menonjol dalam salah satu bidang seni (6)
mempunyai pendapat sendiri; tidak mudah terpengaruh orang lain (7) daya
imajinasi kuat (8) orisinalitas tinggi tampak, dalam ungkapan gagasan, karangan
dan dalam pemecahan masalah (9) dapat bekerja sendiri (10) senantiasa mencoba
hal-hal yang baru.

Berdasarkan uraian di atas, maka ada kemungkinan penbelajaran fisika

melalui pendekatan pictorial riddle akan mengembangkan kreativitas siswa



B.

dengan penerapan pertanyaan divergen yang efektif. Pertanyaan divergen akan
membentuk pola pikir siswa dalam menanggapi materi atau konsep yang akan
disampaikan. Oleh karena itu perlu dicari model pertanyaan divergen yang efektif
dalam pembelajaran fisika melalui pendekatan pictorial riddle yang diharapkan

dapat meningkatkan kreativitas siswa.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat
diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut :

1. Masih kompleknya permasalahan pembelajaran fisika di MTs N 1 Sleman.
Seperti penggunaan metode pembelajaran fisika di MTs N 1 Sleman bersifat
klasikal yaitu guru ceramah di depan kelas dalam hal ini siswa cenderung
bersifat pasif sehingga akan mengalami kebosanan dalam belajar.

2. Pemahaman tentang cahaya masih kurang dengan menggunakan metode
konvensional dan kurang mengena bagi siswa, apakah dengan menggunakan
pendekatan pictorial riddle dapat meningkatkan pemahaman konsep-konsep
fisika?

3. Apakah dengan menggunakan pendekatan pictorial riddle melalui
pertanyaan divergen dapat meningkatkan kreativitas siswa yang berupa
pemahaman konsep fisika, kreativitas siswa, hasil belajar siswa serta cara

mengajar guru dalam proses pembelajaran fisika di MTs N 1 Sleman?



Pembatasan Masalah
Karena luasnya permasalahan dan terbatasnya waktu dan biaya maka
penelitian ini dibatasi pada masalah sebagai berikut :
1. Pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan pictorial riddle melalui pertanyaan divergen untuk meningkatkan
kreativitas belajar fisika.

2. Pokok bahasan dalam penelitian ini adalah Cahaya

Rumusan Masalah
Dari uraian di atas dapat dirumuskan masalah yang menjadi fokus

penelitian sebagai berikut :

1. Apakah efektifitas penggunaan pendekatan pictorial riddle melalui
pertanyaan divergen pada pembelajaran fisika di SMP ?

2. Apakah peningkatan kreativitas belajar fisika dengan menggunakan
pendekatan pictorial riddle melalui pertanyaan divergen ?

3. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran fisika
dengan menggunakan pendekatan pictorial riddle melalui pertanyaan

divergen ?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah :
1. Mengetahui bagaimana efektifitas penggunaan pendekatan pictorial ridlle
melalui pertanyaan divergen di SMP
2. Mengetahui peningkatan kreativitas belajar fisika dengan menggunakan
pendekatan ini
3. Mengetahui kendala apa saja yang dihadapi dalam pembelajaran fisika

dengan menggunakan pendekatan ini

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah :

1. Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan minat belajar fisika.

2. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang
permasalahan-permasalahan dalam proses pembelajaran fisika.

3. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif dan bahan
pertimbangan dalam pemilihan strategi pengajaran untuk meningkatkan
prestasi siswa.

4. Untuk Kepala Sekolah sebagai bahan informasi perkembangan siswa dalam
belajar fisika.

5. Untuk pengembang kurikulum dapat menjadi sumber inspirasi untuk

mengembangkan model-model pembelajaran fisika yang baru.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang penggunaan pendekatan pembelajaran

Pictorial Riddle sebagai upaya peningkatan kreativitas siswa melalui pertanyaan

divergen di MTs N I Sleman dapat disimpulkan bahwa :

L

Penerapan pendekatan pembelajaran Pictorial Riddle di kelas VIII E
semester II di MTs N I Sleman ini dapat meningkatkan kreativitas siswa
untuk berbagai aspek yang diamati

Penerapan pendekatan pembelajaran Pictorial Riddle di kelas VIII E
semester II di MTs N Sleman dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena
di setiap siklusnya selalu mengalami peningkatan. Yaitu untuk siklus yang
pertama rata-rata nilai siswa, diperoleh nilai sebesar 6, 5 sedangkan untuk
siklus kedua diperoleh nilai rata-rata sebesar 7 dan untuk siklus yang terakhir
diperoleh nilai rata-rata hasil tes belajar fisika sebesar 7, 5.

Kendala yang dihadapi dalam pembelajaran fisika melalui pendekatan
pictorial riddle dapat ditinjau dari tiga sisi yaitu : 1). Dari siswa antara lain
siswa kurang aktif dalam bertanya, siswa masih kurang kondusif dalam
berdiskusi sehingga rame sendiri dan siswa masih kurang dalam
mengutarakan pendapatnya sendiri, 2). Dari guru antara lain belum optimal
dalam pengelolaan kelas, penggunaan waktu masih kurang efektif dan ketika
memberikan pertanyaan belum menyebar, dan 3) dari proses pembelajaran

antara lain belum terbiasa melakukan diskusi sehingga masih belum
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kondusif dan pada saat pembelajaran masih ada sebagian siswa yang ngobrol
dan ramai sendiri tanpa memperhatikan guru ketika sedang menjelaskan

materi di depan kelas.

B. Keterbatasan Peneliti
Penelitian tindakan kelas dengan menggunakan pendekatan pictorial

riddle dilaksanakan di kelas VIII semester II MTs N I Sleman dengan jumlah

siswa 33 orang. Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang perlu

diungkapkan diantaranya:

1. Instrumen lembar observasi kreativitas siswa yang digunakan masih kurang
sehingga kurang memancing kreativitas siswa. Misalnya, siswa mencoba hal-
hal yang baru, mempunyai daya imanijasi yang tinggi.

2. Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan oleh guru dan 2 orang pengamat
saja. Sebaiknya ditambah lagi observernya agar dapat memantau kelompok
ketika berdiskusi dengan baik.

3. Peneliti belum dapat optimal dalam mengembangkan kreativitas siswa.

C. Saran
Untuk menjadikan pendekatan pembelajaran Pictorial Riddle sebagai

salah satu solusi untuk meningkatkan kreativitas pembelajaran fisika, maka
saran-saran yang dapat kami sampaikan sebagai tindak lanjut adalah sebagai
berikut:
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1. Perlu adanya referensi yang memadai untuk siswa sebelum melakukan
pendekatan pembelajaran Pictorial Riddle atau gambar pada pendekatan
pembelajaran tersebut juga sudah dibekali kemampuan yang memadai.

2. Guru perlu memantau dan memonitor kerjasama serta kreativitas siswa dalam
kelompok secara lebih teliti kalau perlu ditambah lagi pengamatnya tidak
hanya satu atau dua orang saja. Atau bisa juga dengan mengoptimalkan tugas
ketua kelompok agat lebih meringkatkan tanggung jawab atas tugas-tugas
dan kerja sama kelompoknya

4. Perlu peningkatan penguasaan kemampuan dasar fisika dan perlu adanya
setting tempat yang sesuai untuk belajar dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran Pictorial Riddle.

5. Aktivitas menjelaskan kepada teman satu kelompok supaya lebih

ditingkatkan mengingat siswa belum terlalu terbiasa melakukan aktivitas ini.
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